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ABSTRACT

Waode Putri Rahmayanti. Social Adaptation Strategy Community Economic Victims
of Land Transfer Function. Jakarta. Major of Sociology, Faculty of Social Sciences,
State University of Jakarta. 2017.

This study aims to determine the-exmmunity adaptation strategies Kalijodo a
change in the physical and social environment where they live. This study used a
qualitative approach with case studies, which describe a variety of symptoms and
phenomena related to patterns of adaptation to theoanvent Pulogebang bunk
house.

Data collected through observation, interviews, documentation, and studies
kepustakan. In this study, the unit of analysis is Kalijodo residents were relocated to
flats and flats as the head manager of the parties invaivibaisi study. Informants in

this study is that people who have housekeeping relocation Kalijodo stayed in bunk
house location at least 3 months and have children aged 15 years and under.
Participatory approach is taken to obtain a picture of life of theemeal and
profound. By using the related concepts of adaptation to changes in the community in
various aspects of life. In collecting the data, researchers used primary and secondary
data. The primary data obtained through interviews and observationde Wh
secondary data obtained from literature, the Internet and other GCC literature related
to this research.

Research shows that the strategy of the adaptations made by the citizermosf ex
relocation to the towers Kalijodo Pulogebang. Changes in tighbmhood makes
people relocating Kalijodo difficulties in meeting the needs of those living in the
sociceconomic aspects. They adapt to the new environment by adaptation strategies
in both the social and economic aspects. From the available dataesdicatshape

of their adaptation in social terms is to take advantage of the towers as an arena to
interact with residents of other towers, follow the activities of towers such as social
gathering, morning gymnastics, community service and others, asasvaloiding
conflicts with residents of other towers. Besides the economic aspect is to look for
other employment alternatives and changing the way businesses and adapt to the new
business environment such as utilizing the lower floor flat as the langsofdss and
follows the popular market is held by themager of the towers Pulogebang.

Keywords: Victims Society of Land Transfer Function, Strategy, Adaptation,
Social Economy, Flat Pulogebang.



ABSTRAK

Waode Putri Rahmayanti. StrategiAdaptasi SosiaEkonomi MasyarakatKorban
Alih Fungsi Lahan. SkripsiJakarta Program Studi SosiologFakultas lIlmu Sosial
Universitas Negerdakarta2017.

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahstrategi daptasimasyarakaeks
Kalijodo terhadap adanya perubahangkongan fisik dan sosial tempat tinggal
mereka.Penelitan ini menggunakamendekatarkualitatif dengan studi kasugaitu
menerangkan berbagai gejala dan fenomena yang berkaitan dengan pola adaptasi
terhadap lingkungan dirumah smsPulogebang

Teknik pemumpulan data dilakukanmelalui observasi, wawancara,
dokumentasi, dan studi kepustakan. DalBsmelitan ini, unit analisisnya adalah
wargaKalijodo yang direlokaske rusun dan kepala pengeloleésun sebagai pihak
pihak yang terkait dalanPenelitan ini. Informan dalam Penelitan ini adalah
masyarakat relokasKalijodo yang telah berumahtangga tinggal di lokasi rumah
susun paling sedikit 3 buladan mempunyai anak berusia 15 tahun kebawah
Pendekatan patrtisipatif dilakukan untuk memperoleh gambaran uaimdwarga
lebih nyata dan mendalanRengan menggunakan konsep yang berkaitan tentang
adaptasi masyarakat dalam perubahan di berbagai aspek kehidupan. Dalam
pengumpulan dataReneliti menggunakan data primer dan sekunder. Data primer
diperoleh dengan camawancara dan observasi. Sedargdata sekunder diperoleh
dari studi literatur, internet dan studi pustaka lainnya yeng Dberkaitan dengan
Penelitanini.

Hasil Penelitan menunjukan bahwadanya strategi adaptasi yang dilakukan
oleh wargaeksKalijodo pas@ relokasi ke rusuRulogebangPerubahartingkungan
tempat tinggalmembuat masyarakat relokasalijodo kesulitan dalam memenuhi
kebutuhan hidup mereldalam aspek sosial ekonominydereka menyesuaikan diri
terhadaplingkungan barunya tersebut dengan akekan strategstrategi adaptasi
baik dalam aspek sosial maupun ekonobari datayang adamenunjukanbentuk
adapasi mereka dalam segi sosialah menggunakan fasilitas rusun sebagai arena
berinteraksi dengan warga rusun lainnya, mengikuti kegiatam resperti arisan,
senam pagi, kerja bakti dan ldain, serta menghindari konflik dengan warga rusun
lainnya. ®lain itu dalam aspek ekomi ialah mecari alternatif pekerjaan lain dan
merubah cara usaha serta menyesuaikan diri dengan lingkungan usghbagan
seperti memanfaatkan lantai bawah rusun sebagai lahan usaha dan mengikuti pasar
rakyat yang diadakan oleh pihak pengelola ruBulmgebang

Kata Kunci : Masyarakat Korban Alih Fungsi Lahan, Strategi, Adaptasi, Sosial
Ekonomi, RusunPulogebang
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan merukan suatu hal yangenderungpasti dilakukan oleh setiap
negara yang sedang berkembang. Tak terkecuali Indonesia yang sampai saat ini terus
melakukan pembangunan dalam segala aspek kehidupan. Pembangunan tersebut
meliputi pembangunan fisik dan ndisik. Pembangunan fisik diantaranya
pembangunan infrastruktur seperti sarana dan prasarana umum. Sedangkan
pembangunan nefisik diantaranya kehidupan sosial dan budaya masyarakat yang
ada di dalamnya.

Aspek pembangunan fisik merupakan perwujudan nyata suatamnrkebutuhan
yang disebabkan oleh pertumbuhan dan perkembangan kegiatan sosial serta budaya
masyarakatnyaPelaksanaan pembangunan fisik ditunjukkan dengan adanya proyek
proyek pembangunan fisik berupa sarana dan prasarana fisik. Apabila kita hubungkan
dengan pengertian pembangunan di atas, maka pengertian pembangunan fisik yaitu
suatu usaha yang dilakukan oleh suatu bangsa, negara dan pemerintah, dengan
maksud untuk mengadakan kegiatan ke arah perubahan yang lebih baik dan
perubahan tersebut dapat ddfhsecara kongkrit, nyata dari bentuk perubahannya.

Dengan kata lain bahwa perubahan itu identik dengan adanya wujud atau bentuk dari

! Sujarto DTJowards The Development of tgolitan New Town In Indonesia: The Caselakarta
Metropolitan AreaBandung: PT Djambatad997,him.12.



pembangunan seperti adanya gedgadung, sarana perumahan, sarana peribadatan,
sarana pembuatan jalan, sarana pendidikamsarana umum lainnya.

Jakartaadalah kota metropolitan yang juga merupakan Ibu Kota Negara Republik
Indonesia, tak luput dari perencanaan pembangunan oleh pemerintah. Bahkan kota
Jakartamenjadi fokus dari perencanaan pembangunan tersiikatenakarkota ini
merupakan tolak ukur atau barometer bagi daerah atau kota lain yang ada di
Indonesia.Selain itu kedudukannya sebagai ibu kota Negara menjadiikarta
gambaran dari kehidupan seluruh masyarakat yang ada di Indonesia.

Proses pembangunan yang#ilkan pemerintah tidak sedikit yang menimbulkan
masalah diJakarta Masalahtata ruang kota merupakan salah satunyang masih
terus diperbaiki oleh meerintah daerah DKUakarta Permasalahan tata ruang ini
juga tidak lain disebabkaoleh pertumbuhan katyang dringi dengan pertambahan
penduduk masyarakat yang semakin meningkat.

Kota Jakartapertambahan penduklilsemakin lama semakimeningkat Dalam
dua dasawarsa terakhir jumlah penduduk di Katartasudah mencapai 10.075 juta
jiwa. Dari semula padehun 2000 jumlah pendududlakartasekitar 8.347 juta jiwa
Jumlah penduduk DKJakartamengalami peningkatan setiap tahunnya. Berdasarkan
Sensus Penduduk (SP) tahun 2010 jumlah penduduk sebesar 9,78 juta. Kemudian

pada tahun 2013 diproyeksikan meningkaenjadi 10,09 juta atau meningkat

APertumbuhan P e n kitp:/dapbeddlakarta.dobdinkaas tglal® maret 2016)
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sebanyak 30811 orang dan di &bupaten atakota JakartaUtara sendiri terdapat

2.748.371 pada tahun 2010, meningkat menjadi 2.827.114 pada tahuh 2013,
Kepadatan penduduk yang terjadi di kotkkarta disebabkan oleh
pemlangunan yang dilakukan terogeners. Pembangunan kota ini menge
banyak masyarakat tliar Jakartauntuk datang dan mencari pengidupan yang layak.
Ketidak tersediaan lahan yang cukupkdita untuk menampung seluruh masyarakat
pendatang ini menyebabkamereka membangun tempat tinggal dan tempat hidup di
lahan yang tidak seharusnya. Salah satu tempat yang tidak seharusnya digunakan
untuk membangun tempat tinggal ialah di lahan uRtK (RTH).

fiRuang TerbukaHijau (RTH) adalah area yang memanjang betllefjalur dan atau
area mengelompok, yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh
tanaman, baik yang tumbuh secar?a al ami ah

Kalijodo merupakan daerah yang berada di perbatasan alakastaUtara dan
JakartaBarat. Tepatnya kawasan ini terletak jilan Kepanduan Il,Kelurahan
Penjagalan, Jakarta Utara dan deagian lokasinya masuk wilayaKecamatan
Tambora, Jakarta Barat® Kawasan ini merupakan salah satu kawasan yang
seharusnya difungsikan untuRTH. Namun karea pertambahan penduduk dan
kepadatannya menyebabkan kawasan ini digunakan untuk membangun tempat tinggal

bahkan tempat usaha masyarakat yangdadaana Letakny yang diapit di antara

3fiPerbtacnlmn penduduk Hig/Makalta bpsgo. fdakses €gii18ndaret 2016)
4 Eko Budhiarjo,Lingkungan Binaan dan Tata Ruang KoYagyakarta Prenhanlido,1997, him.27.

ma

SiSejarah Kalijodo dar i Hhttesitip.tempcoread/gelvgdiakeegtglk@ pel ac ui

maret 2016)
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sungaiAngke dan banjir kanal barat membuat pemerintah Lakartamemuuskan
untuk melakukan pembebasan lahan atau penggusuran di kadGedigaaho.

Kalijodo akan ditata menjadRTH. Areal seluas kurang lebih 4 hektar tersebut
akan di jadikan taman. Namanya Tani€alijodo. Dari luas 4 hektar, Bektar nya
berada di wilayahl&arta Utara, sisanya ddakartaBarat. Hal tersebut dilakukan
berdasarkan program pemerintah untuk menankteti yang ada di DKlJakarta
Mengingat Jakartapunya kebutuhan untuk menbah jumlahRTH yang saat ini
masih jauh dari cukup. Pengembalian kawas&alijodo menjadi zona hijatermasuk
sebagian dari rencapemerintahprovinsi DKI Jakartanenggenjot RTH.

Luas RTH publiklakartamemang cenderungaik dari % menjadi9,98% dalam
15 tahun terakhir. Namun, jumlah itu masih jauh lebih rendah dibandingkamaa
undangundang tentangenataan ruang sebesaf®0rahun lalu, realisasi pengadaan
lahan untuk RTH oleh Dinas Pertamanan dan Pemakaman)&kértatidak lebih
dari 60%, terutama karena kendala administrasi tanah. Sepanjang 2015, dinas
pertamanan memhbgun 10 taman seluas 49,33 hektar. Hingga akhir tahun lalu, luas
RTH publik Jakartamencapai 9,9% dari luas DKlJakartayang 661,52 kilometer
persegi. Menurut Kepala Bidang Perencanaan Pemanfaatan Ruang Dinas Penataan
Kota DKI JakartaGentur Wisnubarotoada 300 lokasi yang tahun lalu ditetapkan
Pemprov DKI akan dikembalikan fungsinya ke RTHL.okasi yang ditetapkan

pemerintah DKIJakartatersebut, kawasafalijodo masuk kedalamnyaProses

SALuas RTH dihttpD/iK.kondpasican’Kaligodgjdiaksesgl 21 maret 2016)



http://vik.kompas.com/Kalijodo/,(diakses

pembebasafahan yang dilakukan pemerintah D¥dkartabukanlah pe&rjaan yang
mudah, hal tersebut dikarenakan kawasan ini sudah lama berdiri.

Menurut Khrisna dalanbukunya yang berjudul Gegétalijodo, cerita tentang
Kalijodo bukan hanya bercerita tentang tempat, tapi juga tentang manusia dengan
segala kehidupannya. Sep Jakarta wargaKalijodo adalah para pendatg dari
berbagai tempat diuar kota ini. Mereka yang tinggal dan hidupi sana
bertransformasi dari zaman ke zaman hingga bentuknya yang terakhir yaitu berupa
kawasan kumuh padat penduduk dengan segalat gelladupan malam sebagai
sumbu ekonominya. M&gpun tergolong kawasan kumuKalijodo ibarat tambang
emas bagi pembisnis hiburan malam. Bisnis perjudian, prostitusi dan minuman keras
menjadikan kawasan ini menjadi salah satu tempat perputaran uanguwamy c
menggiurkan yaitu sebesar 1 sampai dengan 2 milliar pef hari.

Di sekitar aktivitas judi dan prostitusi, ada ratusan orang hidup dari beragam
pekerjaan di sektor informal, mulai dari tukang parkir, tukang ojek, warung
kelontong, hingga pengelola rumébntrakan. Para pekerja di sektor informal itu
antara lain pedagang makanan, toko kelontong, pengojek, pemilik rumah kontrakan,
buruh bangunan, dan rentefifPasca penggusuran, masyarakat yang tinggal di
Kalijodo direlokasi ke sebuah rusun yang dipililelo penerintah DKI Jakartayaitu

yang terletak diPulogebanglakartarimur dan di MarundaJakartaJtara.

7 Khrisna Murti, GegerKalijodo i Ki sah Pol i si d aJakartd:eGiptaavanunggalo n f | i k 0
2005.him.19.
8 Ibid, him.23.



Keterbatasan lahan merupakan suatu kendala dalam memenuhi kebutuhan
perumahan bagi warga perkotaperti diJakartaDitambah dengan arus urbanisas
dan pertambahan penduduk mengakibatkan munculnya daerah permukiman yang
kumuh dan tidak memenuhi standar kesehaeperti halnya kawasaKalijodo.
Perubahan tempat tinggal dari rumah tipe horizontal ke tipe rumah susun merupakan
kendala sendiri bagivarga penghuninyaHal tersebut yang dirasakan ddmalami
masyarakaeksKalijodo ketika direlokasi dan menempatisunPulogebangJakarta
Timur. Salah satu penyebabnya iakdanya fasilitas bersama dan kondisi lingkungan
sosial baru yang memerlukan adaptdan berbagai kegiatan pengelolaan lingkungan
bersama yang memerlukan partisipasi bagi penghuninya.

Penelitan ini difokuskan kepadadaptasi sosial dan ekonomiasyarakaieks
Kalijodo ketika direlokasi ke sebuah rusun. KetertariRamelititerhadaphd tersebut
dikarenakan perbedaan kondisi yang ada antara saat mereka tinggal dan hidup di
kawasarKalijodo dengan ketika mereka tinggal di sebuah rusun yaitu tempat dimana
merela direlokasi. Selain itu letdkkasi salah sattusun yang berada &iulogebag,
JakartaTimur berdekatan dengan tempat tingdreneliti menjadi pertimbangan
untuk Penelitimengambil masalah ini. Hal tersebut bertujuan untuk mempermudah
akses saat melakuk&enelitan

Penelitan ini mengkaji tentang bagaimanadaptasi sosial dankenomi
masyarakaeksKalijodo pasca direlokake msunPulogebanglakartalimur. Selain
itu Penelitanini bertujuan untuk melihadapa saja yang masyarak&lijodo lakukan

ketika menyesuaikan diri daimggal di rusun erta mngetahui peran pgelolarusun



dalam membantu masyarakalitsKalijodo bertahan dalam kondisi dan lingkungan

yang baru di RusuRulogebangJakartalimur.

B. Rumusan MasalahPenelitian

Penjelasan di atas menjelaskan kondisi yang cukup pelik dalam kehidupan di
perkotaan.Pembangunan yanggrus menerus menarik banyak orang diluar daerah
Jakartauntuk mengadu nasib dan kehidupansdna. Selain itu pembangunan itu
sendiri menimbulkan masalah lain yaitu kepadatan penduduk yang melonjak dan
akhirnya berimbas pada tata ruangkdta ini. Menyenpitnya lahan di Kotaakarta
menghilangkanRTH yang saat ini sedang genadiperluas oleh pemerintabKI
Jakarta

Pembebasatahan atau yang biasasdbut penggusuran menjadi salah satu cara
dimana mau tidak mau harus dilakukan untuk mendorong prograneripéah
memperluas atau menamb&fH di JakartaKalijodo sebagai kawasan yang terkenal
dergan kehidupan malam dan bisnpigli, prostitusi serta minuman keras naein
salah satu kawasan yan@uaur untuk normalisasi sungai dan pembangunan RTH di
daerahJ&arta Utara. Hal ini menjadi menarik untuk dikaji dan diteliti karena
kawasan ini sudah lama berdiri dan memiliki sejarah panjang. Selain ésshissek
terdapat usahasaha lain yang menghidupi masyarakat menengah kebaveaimali
Usaha informal salalsatunya yaitu mulai dari usaha warung kelontong, tukang

parkir, bisnis sewa kontrakan, kemanan dan rentenidiasina



Menurut Sunyoto, masyarakat sebagai suatu sistem senantiasa mengalami
perubahan. Perubahaerubahan pada kehidupan masyarakat tersetamutipakan
fenomena sosial yang wajar. Oleh karena setiap manusia memiliki kepentingan yang
tak terbatas. Perubahafnperubahan akan nampak setelah tatanan sosial dan
kehidupan masyarakat yang lama dibandingkan dengan kehidupan masyarakat yang
baru? Sehingja Peneliti tertarik dengan perubahan yang terjadi d#lami oleh
masyarakatksKalijodo, di mana mer eka menj adi Akor ba
kemudian direlokasi kesebuah rusun yang cenderung memiliki tatanan sosial dan
norma serta kebiasaan yang lmta dengan kawasdfalijodo. Perubahan yang
dialami Masyarakaalijodo mengharuskan mereka untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungan barunya di Rusun terseb8thinggaPenelitiingin mengetahui strategi
adaptasi masyarakat dalam menghadapi perubahang yarereka alami ketika
direlokasi ke rusun yang disediakan oleh pemerintah tersebut. Dengan demikian dari
uraian argumen di atas, masalah yang ingin dikaqielitiyaitu:

1. Bagaimanastrategi adaptasi sosial dakoeomi masyarakateksKalijodo

pascarelokas?

2. Bagaimanaperan pengelola rusun dalam proses adaptasyang dlakukan

masyarakaeksKalijodo di rusunPulogebang

% Sunyoto Usman,Pembangunan dan Pemberdayaan Masyaralkaiarta Pustaka Pelajar
2010hIm.13.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

a. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya terdapat tujuan
dalamPenelitanini. Ada dua hal yang ingin dijelaskan dalam studiadalah untuk
mendaptkan informasi dan menggambar&daptasi asial dan ekonommasyarakat
eksKalijodo pascarelokasi. Selain ituPenelitan ini juga berupya menjelaskan
peranpengelolarusundalam proseadaptasiyang diakukanmasyarakaeksKalijodo

saat menempatusunPulogebang

b. Manfaat Penelitian

Penelitanini mempunyai sisi informatif bagi dungendidikan. Informasi yang
didapatkan berkaitan dengdPenelitan ini memberikan pengetahuan mengenai
adaptasi sosial dankenomi masyar& a t Akor bano Hdliodhsadtungs.i
direlokasi ke sebuah rusun yang disedikan oleh pemerintah daerahJ&kérta
Diharapkan Penelitan ini dapat memberikan wawasan dan gambaran tentang
bagaimana strategirategiadaptasimasyarakat dalam mengahadapi suatu perubahan
baik itu secara lingkungan, ekonomi maupun sosialnya.

Penelitan ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pemerintah agar
lebih  memperhatikan masalamasalah serupa tentang keberlanjutan hidup
masyarakat ik or b aang ceadrunghseringuaradsdaerath Bkh a n vy

Jakarta Serta usahasaha apa saja yang dapat dilakukemgelolarusun untuk
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membantu mempermudah mereka dalam beradaptasi dengan lingkungan sosial yang

baru di tempat dimamaereka direlokasi.

D. Tinjauan Penelitian Sejenis

Kajian mengenastrategi adaptasimasyarakat yang ditulis dalaPenelitan ini
telah menarik beberag@enelitiuntuk melakukan kajian yang berkaitan dengan hal
tersebut.Hal tersebut bertujuan untuk mengetaparsamaan dan perbedaan antara
Penelitan PenelitidengarPenelitanyang ditulis oleh orang lain.

Pertama yaituPenelitan yang mengkaji tentangtrategi adaptasi masyarakat
ialah jurnal yang ditulis oleh Khmdii s Ridt
Masyarakat Urban Terhadap Perubahan Sistem Mata Pencaharian Daerah Otonomi
Baru Kota Tanger aurmglinBneehghafi temanketdahanant sesialo .
ekonomi masyarakat miskin perkotaan terhadap perubahan daerah otonomi baru Kota
Tangerang Satan 2008. Yakni apa saja bentuk adaptasi sosial dan ekonomi yang
berkembang dan bagaimana konsekuensi pilihan adaptasi dalam upaya merespon
situasi sosial ekonomi paska pemekaran daerah otonomi baru tersebut.

Relevansi kajian pada tulisan di skripsi iénganPenelitan Peneliti ialah
tentang strategadaptasi s®al dan konsepsurvival strategies Dalam Jurnal ini
dijelaskan bahwa sekurangnya terdapat tiga Kklasifikasi (tipologi) masyarakat
perkotaan dalam merespon perubahan daerah otonomi baru. Padtataindividu

atau masyarakat yang cepat menyesuaikan dengan situasi baru, mampu mengatasi dan
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menyesuaikan halangaantangan yang ada di lingkunganya, meskipun tidak selalu
berhasil memanfaatkan sumisnrber perekonomian yang tersedia.

Kedua, sulit miakukan penyesuaian dengan nomnweima baru, atau tidak
mampu menyesuaikan dengan ketegardgdagangan elipolitis yang terjadi,
meskipun juga tak mampmenolak/tidak berdaya dengaeibagai perubahan yang
terjadi. Ketiga, menolak perubahan dan tidalseédra menyesuaikan dengan keadaan
yang ada meski tetap Aterpaksad hidup bel
Uniknya mereka yang dalam kategori ini adalah masyarakat dengan status sosial
menengah katas, atau tingkat pendapatan yanghkagsau di atagd juta ke atas.

Kategori ketigga d al ah model penyesuaian fiterbaru
masyarakat urbarBama halnya dengdpenelitan Penelitiyang membahas tentang
usaha warg&ksKalijodo dalam bertahan hidup dalam perubahan lingkungan sosial
yang terjadi pasca penggusuran dan relokasi ke sebuah rusun yang ada di daerah
Jakartalimur.

Berdasarkan penelusuran lainnya yang dilakuRaneliti terhadapPenelitan
sejenis mengenai lingkungawaitu jurnal yang ditulis oleh Yeni Kurniawan pada
tahun 2012y ang ber j udul APol a Kehidupan Sosi al
Masyarakat Sekitar Indsutri (Studi kasus Di Kelurahan Jetis, Kecamatan Sukoharjo,
Kabupat en Suwnklinhnzenjglaskaténtangkebertahanamasyarakat Di
Kelurahan JetisSukoharp di tengah pertumbuhan wilayalmdustri di daerahnya

tersebut.
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Relevansi kajian pada tulisan di skripsi ini denBamelitan Penelitiialah skema
AGIL Talcot Parsons untuk menggambarkan kebertahanan masyarakataigukoh
dalam perkembangan industli daeahnya Sama halnya dengd®enelitan Peneliti
tentang strategi adaptasasyarakaeksKalijodo pasca relokasi. Dimana masyarakat
eksKalijodo berusaha beradaptasi dengan perubahan lingkungan dan kondisi sosial
ditempat tinggal mereka yang baru.

Skema AGIL® dalam jurnal yang ditulis oleh Yeni menjelaskan bahwa Sistem
sosial yang dijelaskan oleh Parson melalui empat Subsistem yang menjelaskan
fungsifungsi utama di dalam kehidupan masyarakat yang sering disingkat dengan
skema AGIL. Hal ini digunakan agar nyasakat dapat bertahgresistance) AGIL
yaitu :

1. Adaptation(Adaptasi) sebuah sistem harus menyesuaikan diri dengan lingkungan
dan menyesuaikan lingkungan itu dengan kebutuhannya.

2. Goal attainment(pencapaian tujuan) sebuah sistem harus mendg&énisilan
mencapai tujuan utamanya.

3. Integration (Integrasisebuah sistem harus mengatur antar hubungan yang menjadi
komponen.

4. Latency(Latensi atau pemeliharaan pola) sebuah sistem harus memperlengkapi,
memelihara dan memperbaiki baik motivasi indidal maupunpohpola kultural

yang menciptakan dan menopang motivasi.

Selanjutnya studi sejenis yang juga mengkaji mengstraiegi kebertahanan
hidup pernahdilakukanoleh Eko Aditya Minarno dalarjurnal nya yang berjudul
fiGambaran Kebertahanan Komang Ru ma h T a. Daagngurnd ersebyt,a 0
Eko mendskripsikan tentang kebt&thanan rumah tangga komunitesoja. Dimana
komunitas berlatarbelakang militer ini tumbuh dari sebuah kebijakan pemerintah,

yakni operasi Seroja di Timdrimur tahun 1974. ldkna penamaaS8eroja ini juga

uniknya tidak diketahui arti dan maksudnya.

10 George RitzerTeori SosiologiYogyakarta: Kreasi Wacana,2Q0¥m.121.
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Warga yang tinggal diPerumahan Seroja mmliki usaha industri rumahan.
Sebuah industri yang dikenalkan sejak tahun 1981. Pada saat itu salah satu warga
Seroja mendapat kepercayaaaricdsebuah perusahaan multinasional yang bergerak
dibidang pemantik. Perusahaan ini kemudian memberikan sebagian pekerjaannya
yaitu menyatukan beberapa komponen menjadi satu komponen utama dari pemantik.

Fokus pada jurnal ini adalah bagaimana strategitadapumah tangga dalam
bertahan hidup di tengah perubahan yang terjadi akibat permintaan pengerahan
tenaga kerja dari perusahan industri rumahan. Karena maiikutlalam bukunya,
Rumah tanga merupakan satuan sosial yang selalu reaktif terhadap pemuyeaia
terjadi di lingkungannya, bukan sekedar satuan sosial yang berintikan pertalian dan
darah perkawinah

Perubahan yang terjadi pada rumah tangga di Seroja meliputi kegiatan produksi,
didistribusi, transmisi, reproduksi dan coresidence. Ketika pearbaérubahan itu
terjadi maka tema yang berkembang adalah rumah tangga sebagai basis ekonomi.
Saat mereka bergabung menjadi sekumpulan pekerja (tidak terlatih, pendidikan
rendah, kebutuhan tinggi), dibutuhkan satu orang atau kelompok yang menyalurkan
merelka. Maka kegiatan ekonomi yang missal, murah dan cepat menjadi perhatian.
Kondisi ini yang dimanfaatkan oleh perusahaan besar. Dengan alasan membantu
ekonomi warga perusahaan melalui jaringannya di jalur birokrasi dan masyarakat

menjalankan sistem kerja .

11 Robert Wilk Households:Changing Forms and Function Domestic GrduggsAngeles: University
of California Press1984, him.28.
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Penelitan sejenisberikutnyayang menjadi acuafeneliti dalam Penelitamya
juga di dapat darPenelitan yang dilakukan oleh Hungwe Chipo dalam Jurnal nya
yang be&ewmnujrwdwlal A Strategies of Zi mbabwean
ini, Chipo membahas tentang strategi &ghhanan hidup imigran Zimbabwe dalam
lingkungan yang sebagian besar adadahophobid? Jurnal ini menjelaskan bahwa
pengecualian terhagamigran Zimbabwe di pasar tenaga kerja dan bidang lain di
afrika selatan merupakan liladari upaya lembaga dan pejabat untuk memakan
batas untuk memisahkan orang dalam atau masyarakat asli dengan orang luar yaitu
imigran Zimbabwe.

Kebijakankebijakan yang dibat pemerintalAfrika Selatan medorong imigran
Zimbabwe dari deor formal ke sétor informal. Mereka bertahan hidup lebih banyak
dengan menyembunyikan identitas aslinya. Diantaranya yaitu dengan cara berpakaian
dan beberapa menjalin hubungan persahabatan dan hubungan perkawinan dengan
penduduk asli. Selain itu imigran Zimbabwelitet dalam bidang wirausaha dan
kegiatan gereja.

Penelitan mengungkapkan bahwa imigran juga cendrung menggunakan etnis dan
agama sebagai jaringan mereka untumlenyebarkan ikatan mereka dan juga
menjadikan hal tersebut modal sosial untuk mereka mendaawiperadaptasi dengan
masyarakat asliPenelitan ini dilakukan di antea Zimbabwe di Kempton dan

Terrcanas dari Johannesburg Afrika selatan dengan menggunakan metode kualitati

12Xenophobiaadalah ketidaksukaan atau ketakutan terhadap -anamg dari Negara lain, atau yang di
anggap asing.



15

Penelitanyang ke lima yang menjadi acuBenelitiialah jurnal yang ditus oleh
Annes Ssipayung pada t aAdaptasi 3d3idl 5Ekonprain g ber
Masyarakat Nias Di RW27/RT003 Kelurahan Sail, Kecamatan Tenayan Raya, Kota
Pekanbara . Tul i san i nilatambelakgng dejginya tigrast yamgg
dilakukan masyarakat Nis Di RW27/RT003. Selain itu tulisan ini juga
menggambarkan adaptasi sosial dan ekonomi gdagukan oleh masyarakat suku
Nias dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

Relevansi Kajian pada jurnal ini deng®enelitan Penelitiialah pada konsep
strategi adajasi sosial dan ekonomi masyarakat. Dimana dalam jurnal ini naksyar
nias melakukan adaptasissad dengan cara bekerjasama dalam datbng royong
dan mengikuti kegiatan seperti rapapat yang diadakan. Sedangkan adaptasi
ekonomi nya dengammemobilisai peran anggota keluarga untuk bekerja sama
sebagai sebuah unit yang memiliki tanggung jawab atas kebutuhan.

Penelitanterakhir yang dijadika®enelitisebagai acuan ialah jurnal yang ditulis
ol eh Yoni Ok t a v iPangaruh Adaptagi Sdsial rhi@dapd lntdgrasii
Masyarakat Di Kelurahan Cikutra (Studi Deskriptif di Komplek Delima Cikutra dan
Gang Sukduma miintengkaji tentangdaptasi sosial masyarakat komplek
perumahan dengan warga sekitar yang berbeda secara segi ekonomi dan status
sosalnya. Relevanskajian ialah pad konsep adaptasi sosial dan skema AGIL yang
digunakan untuk memandang fenomena yang adaRauzitantersebut.

Penelitidalam Penelitan ini telah menjabarkannam tinjauan Penelitan sejenis

yang ada pada tabel tinjanPenelitansejenis dibawah ini. Konsénsep yang ada
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padaPenelitansejenisdigunakan dalam memban®enelitimendapatkakonsep dan

teori yang relevan untuRenelitarya. Untuk lebh jelasnya berikut ini adalahitel

tinjauan penelitain sejenisiyg telah dibuat oleReneliti

Tabel I.1. Tinjauan Penelitian Sejenis

Tangerang Selatan, Bante

No JudulPenelitan Peneliti Relevasi Konsep & Teori
1 | Adaptasi Masyarakat Urbg Kholis Ridho Konsep Adaptasi Sosial d4
TerhadapPerubaharBistem KonsepSurvivalStrategies
Mata Pencaharian Daer
Otonomi Baru Kotg

Pola Kehidupan Sosig
Ekonomi dan  Strateg
Bertahan Masyaraka
Sekitar Indsutri (Studi kasy
Di Kelurahan Jetis
Kecamatan Sukohariq
Kabupaten Sukoharjo)

Yeni Kurniawan

Skema AGIL Talcot Parsons

Gambaran  Kebertahang
Komunitas Rumah Tangg
Seroja

Eko

Aditya Minarno

KonsepKebertahanan Rum
Tangga

Survival  Strategies @
Zimbabwean Migrants i
Johannesburg

Hungwe Chipo

KonsefstrategiAdaptasi

Adaptasi Sosial Ekonorm
Masyarakat Nias D
RW27/RTO03  Kelurahar
Sail, Kecamatan Tenaye
Raya, Kota Pekanbaru

Annes Sipayung

Konsep Strategi Adapta
Sosial dan Ekonomi
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No JudulPenelitan Peneliti Relevasi Konsep & Teori

6 | Pengaruh Adaptasi Sosig Yoni  Oktaviani,| Konsep Adaptasi Sosialan
Terhadap Integrasi skema AGIL Parsons
Masyarakat Di Keluraha dkk.
Cikutra (Studi Deskriptif d
Komplek Delima Cikutrg
dan Gang Skarapih)

Sumber: Diolah olePPeneliti Juni 2016

Dari novelty tinjauan pustaka tersgp maka dapat dilihat nilai keruan dari
studi yangPeneliti lakukan. StudiPeneliti memiliki nilai kebaruan dalam konteks
penggunaan kerangka sosiologi dalam menganalisa dinamika masyakakat
Kalijodo di rusunPulogebangJakartaTimur. Dalam konteks ini lebih menekankan
kepada bagaimana strategi adaptasi masyarakat dari perubaha lingkungan tempat
tinggal mereka ketika direlokasi ke sebuah rusun. Dalam kontek$’eaneliti
berusaha menggadirategi masyarakaksKalijodo dalam segi sosial ekonomi ketika
berada di rusuRulogebangnenggunakan konsegulaptassosial dan teori Struktural

Fungsonal AGIL.

E. Kerangka Konseptual

a. Masyarakat Kalijodo sebagai Masyarakat Korban Alih Fungsi Lahan
Kalijodo sebagai kawasan yang sudah lama berdiri danilikersejarah
panjang diJakartaterdapat masyarakat yang telah menggantungkan hidupnya pada
tempat tersebut. Dinma menurut Horton dan HuriMasyarakat dilihat sebagai

kekuatanimpersonal yang mempengaruhmengekang, dan juga mempengaruhi
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tingkah laku anggotanggotanya. Defenisi mamypkat adalah i a relativel
independents, sefferpetuating human group who accugyritory, share, and have
most of their ass oc't Fokoh Sosidogi,vEmileburkneimt hi s gr
menyatakanmasyarakat merupakan suatu kenyataan yang obpgtdra mandiri,
bebas dari individundividu yang merupakan anggesaggotanya. Masyarak
bukanlah suatu penjumlahan individu semata melainkan suatu sistem yang dibentuk
dari hubungan antar mereka sehingga menampilkan realita tertentu yang mempunyai
ciri-cirinya tersenditi

Alih fungsi lahan atau yang lebih dikenal dengan penggusuran nkarupa
pengusirampaksa baik secara langsung maupun secara tak langsung yang dilakukan
pemerintah setempat terhadap penduduk yang menkmunsumbedaya lahan
untuk keperluarhunianmaupun usaha.Penggusuran terjadi di wilaydiankarena
keterbatasan dan mahaéniahan. Di wilayahural penggusuran biasanya terjadi atas
namapembangunan proygkasarandesar®

Di kota besar, penggurusan kampung miskin menyebabkan rusaknya jaringan
sosial pertetanggaan dan keluarga, merusak kestabilan kehidupan keseharian seperti
bekerja dan bersekolah serta melenyapkan aset hunian. Pemsgguadalah
pelanggaran hak tinggal dan hak memiliki penghidupan. Dialog dan negosiasi dengan

pihak atau masyarakat terkait dilakukan untuk menghindari penggusuran.Akan tetapi,

13Kusnadi,Strategi Hidup Masyarakat Korban Penggusurfogyakarta: Arruzz Media, 2106,
him.11.

Hbid.

B1bid, him.8.


https://id.wikipedia.org/wiki/Lahan
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Hunian&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Urban
https://id.wikipedia.org/wiki/Rural
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Prasarana&action=edit&redlink=1
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penggusuran adalah hal yang mutlak untuk menanggulangi penduduk liar. Hal ini
karenakan mereka sama sekali tidak membayar tanah. Dan lagi, mereka harus
dipulangkan ke daerah asalnya, seperti transmitfrasi

b. Strategi Adaptasi SosialMasyarakat Eks-Kalijodo Di Rusun Pulogebang

Perubaha yangdialami masyarakaeksKalijodo pasca relokaske sebuah
rusun juga berpengaruh dalam stratedgiaptasi sosiamereka. Dimana strategi
adaptasi ini menentukan kebknjutan hidup masyarakaeksKalijodo pasca
direlokasi. Strategi sendiri memiliki definisi secara umum, menurut Salusu dalam
bukunya, gstategi ialah proses penentuan rencana individu yang berfokus pada tujuan
jangka panjang, disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan
tersebut dapat dicapai. Selain itu secara khusus strategi didefinisikan sebagai tindakan
yang bersifaincremental(senantiasa meningkat) dan terus menerus, serta dilakukan
berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharaf{aninndividu untuk masa
depan.Dengan demikian, strategi hampir selalu dimulai dari apa yang dapat terjadi
dan bukan dimulai daripa yang terjadt’

Para ahli memiliki banyak definisi tentang strategi, ada beberapa definisi yang
relevan dimana salah satunya adalah definisi dari A.Halim yang dikutip dari buku
Salusu menjelaskan bahwa strategi merupakan suatu cara dimana seorang individ
akan mencapai tujuannya sesuai peluang dan ancaman lingkungan eksternal yang

dihadapi serta kemgpuan internal dan sumber dagg®dangka menurut Pearce dan

18bid, him.10.
17 Salusul, Strategi OrganisasiJakarta: PT Gramedia Widiasarana Indond<€i@6,him.5.
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Robinson, strategi adalah rencana main dari individu yang mencerminkan
kesadarannya mengenai kapalimana dan bagaimana ia harus bersaing dalam
menghadapi lawan dengan maksud dan tujuan terté&ntu.

Adaptasi menurut Gerungan adalah suatu penyesuaian pribadi terhadap
lingkungan. Penyesuaian berarti mengubah diri pribadi sesuai dengan keadaan
lingkungan, juga dapat berarti mengubah lingkungasesuai dengan keadaan
keinginanpribadi '°Adaptasi itu sendirmenurut Suparlapada hakekatnya adalah
suatu proses untuk memenuhi syarat untuk melangsungkan hidup. Salah satu
dari syarat tersebut adalah syasasial dimana manusia membutuhkan hubungan
untuk dapat melangsungkan keteraturan untuk tidak merasa dikucilkan, dapat belajar
mengenai kebudayazh
Beberapa batasan pengertian dari adaptasal Soerjono @&kantd’?, yaitu:

Proses mengatasi halangaalangan dari lingkungan

Penyesuaian terhadap normarma untuk menyalurkan ketegangan

Proses perubahan untuk penyesuaian dengan situasi yang berubah
Mengubah agar sesuai dengan kondisi yang diciptakan

Memanfaatkan sumbe&umber yang terbatas untuk kepegén lingkungan

dansystem
f. Penyesuaian budaya dan aspek lainnya sebagai hasil seleksi ilmiah

PO T

Merton mengindentifikasikan lima bentilentuk adapta&i yaitu:
1. Konformitas,perilaku mengikuti tujuan dan cara yang ditentukanmasyarakat
untuk mencapai tujuan yamgharapkannya.
2. Inovasi,perilaku mengikuti tujuan yang ditentukan masyarakat tetapi memakai
cara yang dilarang oleh masyarakat ( tindakan kriminal).

18 |bid, him 8.

19Siti Sarwindah, Pola Adaptasi Penghuni Di Lingkungan Pemukiman Rumah Susun, Jakaran Yayas
Pustaka Obor Indonesia, 2014m.22.

Wpbid.

215alusu J, op.cit. him.23.

22Sjti Sarwindabh, loc.cit. him.25.
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3. Ritualisme, melaksanakan rituaiual budaya tapi maknanya telah hilang.

4. Pengundurapengasingan diri menggalkan cara hidu yang buruk baik
dengan caradnvensional maupun pencapaiannya yang konvensional.

5. Pemberontakan, penarikan diri dari tujuan konvensional yang disertai dengan
upaya melambangkan tujuan atau cara baru, seperti cara reformator agama.

Sebagan besar korban penggusuralijodo merupakan sebuah keluarga
yang memiliki cara bertahan hidup yang berbbdda antara satu dengan yang
lainnya. Konsep keluarga atau rumah tangga tersebut dijelaskan melalui definisi
livehood strategyyaitu prosegproses dimana rumah tangga membagun suatu
kegiatan dan kapabilitas dukungan sosial yang beragam suatuial atau bertahan
hidup atau meningkatkan taraf hidupnya. Pada posisi ini rasioraiiasddedialam
strategiadaptasimasyarakaeksKalijodo.

Strategiadaptasi sosial dan ekonomasyarakatksKalijodo saat direlokasi
ke rusunPulogebangmerupakan salah satu faktor penentu bagi keberlanjutan hidup
mereka. Konsep perubahan dan keberlanjutan itu sendiri dapat dilihat dari perspektif
tertib sosialsocial order). Dalan suatu masyarakat keberlanggan suatu kebiasaan
dalam hal ini adalah caradaptasi sosiatlimungkinkan apabila mereka menolak
adanya suatu perubahan. Menurut S&amarjan seperti dikutip dari jurnal
mahasiswa karya Mohammad Muchlis, disédzab oleh hahal sebagai berikut,
yaitu: 1) mereka tak memahami perubahan tersebut, 2) Perubahan itu bertentangan
dengan nilanilai dan normanorma yang ada, 3) para anggota komunitas yang
berkepentingan dengan kepentingan dengan keadaan yang ada cakupekaolak

perubahan, 4) resiko yang terkandung dalam perubahan itu lebih besar daripada
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jaminan sosial dan ekonomi yang dapat diusahakan, 5) pelopor perubahan tersebut
ditolak 23

Kasus penggusurafalijodo dan perelokasin warganya ke sebuah rusun yang
ada di JakartaTimur, sedikit banyak merubajaringan sosial pertetanggaan dan
keluarga, kestabilan kehidupan keseharian seperti bekerja dan berse&méh. Hal
tersebut yang menyebabkan mereka harus memiliki strategi dalam beradaptasi baik
secara sosial ni@un ekonomi agar dapat melanjutkan hidup dan kehidupannya di
ruswin. Berikut adalah skemadaptasi masyarakat warga dkalijodo di rusun
Pulogebang

Skema |.1 Adaptasi Masyarakat Eks-Kalijodo Di Rusun Pulogebang

Penggusuran Perelokasian warga Kesulitan dalam
kawasan Kalijodo I:> ke rusun :> pemenuhan kebutuhar
Pulogebang ekonomi dan sosial
I
\J v
Strategi adaptasi yan(ﬂ ( Respon warga rusun

dilakukan masyarakat J

terhadap keberadaan
eksKalijodo L

warda relokasi Kaliiodo

Konsep
Adaptasi Sosial
dan Teori AGIL
Talcott Parsons

( Pemenuhan kegiatan Sosﬂ
» Ekonomi masyarakatks |«
L Kalijodo J

Sumber: Data Diolah olefReneliti Desember 2016

23 SolichindanMohammad Mehlis, Kebertahanan Pesantren Tradisonal Menghadapi Modernisasi
Pendidikan Pamekasan: Jurnal Mahasiswa Tarbjyzt04,him.10.
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c. Teori Fungsional Struktural AGIL Talcott Parsons
Menurut Ritzer dalam bukunya tentang teori fungsionalis, masyarakat adalah
Asuatu si stem s os i-kabianataurelgmen gangdsalingiberkaitam s b a g
dan saling menyatu dalam kesdiangan. Perubahan yang terjadi pada satu bagian
akan membawa perubahan p#la terhadap bagi a
Menurut George Ritzer, asumsi dasaritdungsionalisme struktural adalah
setiap struktur dalam sistem sosial, juga berlaku fungsionalis terhadgayamya.
Sebaliknya kalau tidak fungsinalis maka struktur itu tidak aka adahéiang dengan
sendirinya. Teri ini cenderung melihat sumbangan satu sistem atau peristiwa
terhadap sistem lain. Karena itu mengabaikan kemungkinan bahwa suatu peristiwa
atau suatu sistem dalam beroprasi menentang fifoggisi lainnya dalam suatu
sistem sosial. Secara ekstrim penganut teori ini beranggapan bahwa semua peristiwa
dan semua struktur adalah fungsional bagi masyafakat.
Talcott Parsons telah banyak menghasilkabuah karya teoritis. Ada
beberapa perbedaan penting antara karya awal dengan karya akhirnya. Pada
Penelitan ini akan menggunakan karya akhirnya yaitu Teori Fungsionalisme
Struktural. Talcott Parsons terkenal dengan ermppérative fungsiondbagi sistem
tindakan yaitu skema AGIL. MenurRarsons Fungsi adalah suatu gugusan aktivitas
yang di arahkan untuk memenuhi satu atau beberapa kebutuhan sistem. Menggunakan

definisi ini, parson percaya bahwa ada empgteratif fungsionalyang diperlukan

24 George,Rzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma GanlikartaPT. Raja Grahdo, 2012,
him.9.
25 bid, him.23.
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untuk menjad cirri seluruh sistem. Empat imperative fungsional tersebut adalah
Adaptasi(adaptation) tujuan(goal), Integrasi darLatencyatau pemeliharaan pola.
Secara bersamrsama, keempatmperative fungsinalis tersebutdisebut dengan
skema AGIL, dimana agadamt bertahan hidup maka sistem harus menjalankan
keempat fungsi tersebtf.
a. Adaptasi, sistem harus mengatasi kebutuhan situasional yang datang dari
luar. la harus beradaptasi dengan ligkungan dan menyesuaikan lingkungan
dengan kebutuhakebutuhannya.

b. Pencap@an tujuan, sistem harus mendefinisikan dan mencapai tujuan
tujuan utamanya.

c. Integrasi, sistem harus mengatur hubungan bampgran yang menjadi
komponennya. la pun harus mengatur hubungan antar Ketgeratif
fungsinaltersebut (A,G,L).

d. Latency(pemelharaan pola), sitem harus melengkapi, memelihara dan
memperbaharui motivasi individu dan p@ala budaya yang
menciptakan dan mempertahankan motivasi tersebut.

Parsons mendesain skema AGIL agar dapat digunakan pada semua level
sistem teoritisnya. Dalam p#ahasan ini tentang keempat sistem tindakan makan
akan menjabarkan cara parsons menggunakan AGIL. Organisme behavioral adalah
sistem tindakan yang menangani fungsi adaptasi dengan menyesuaikan dan
mengubah dunia luar. Sistem kepribadian menjalankan fyrgystapaian tujuan
dengan mendefinisikan tujuan sistem dan mobilitas sumber daya yang digunakan
untuk mencapainya. Sistem sosial menangani fungsi integrasi dengan mengontrol

bagianbagian yang menjadi komponennya, akhirnya sistem kultur menjalankan

26 GeorgeRitzer, Edisi terbaru Teori Sosiologlvogyakarta: Kreasi Wacan2Q04,him.256.
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fungsi latency dengan membekaliktar dengan norma dan nHailai yang
memotivasi mereka untuk bertind&k.

Desain skema AGH® Parsons digunakan semua tingkat dalam sistem
teorinya.dalam bahasa tentang empat sistem tindakan parsons menggunakan skema
AGIL.

a. Organsmeperilaku : Sistem tindakan yang melaksanakan fungsi adaptasi

dengan menyesuaikan diri dengan lingkungan eksternal.

b. Sistem kepribadian Melaksanakan fungsi pencapaian tujuan dengan
menetapkan tujuan sistem dan mobilisasi sumber daya yang ada untuk
men@painya.

c. Sistem Sosiat Menanggulangi fungsi integrasi dengan mengendalikan
bagianbagian yang menjadi komponennya.

d. Sistem structural: Melaksanakan fungsi pemeliharaan pola dengan
menyediakan actor seperangkat norma dan nilai yang memotifasi mereka

untuk bertindak.

Teori structural menjelaskan bagaimana berfungsinya suatu struktur. Setiap
struktur menjelaskan bagaimana berfungsinya suasiens (mikro seperti
persahabatan, organisasi dan makro seperti masyarakat) akan tetap ada sepanjang ia

memiliki fungs.

27 |bid, him.257
2bid, him 2509.
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Konsep pemikiran dari teori fungsinalisme dipengaruhi oleh adanya asumsi
kesamaan antara kehidupan organisme biologis dengan struktur sosial tentang adanya
keturunan dan keseimbangan dalam masyarakat. Asumsi dasar dari Teori
Fungsinalisme Struktural, ya bahwa masyarakat terintegrasi atas dasar kesepakatan
dari para anggotanya akan nitalai kemasyarakatan tertentu yang mempunyai
kemampuan mengatasi perbedaanbedaan sehingga masyarakat tersebut dipandang
sebagai suatu sistem yang secara fungstenategrasi dalam suatu keseimbangan.

Dengan demikian masyarakat merupakan kumpulan sisittem sosial yang
satu sama lain berhubugan dan saling ketergantufiigan.

a. Setiap masyarakat terdiri dari berbagai elemen yang terstruktur secara
relatif mantab dastabil.

b. Elemenelemen terstruktur tersebut terintegrasi dengan baik.

c. Setiap elemen dan struktrur memiliki fungsi yaituemierikan
sumbangan pada bertahannya struktur itu sebagai suat sistem.

d. Setiap struktur yang fungsional di landaskan pada suatu consensus
nilai diantara para anggotanya.

Berdasarkan pandangan teori ktunal fungsional dapat dilihat sebagai
elemen dalam masyarakat seperti juga orang lain sebagai elemen dalam masyarakat.
Jaringan hubungan antara individu dan orarang lain yang terpola ldiat sebagai
masyarakat. Jaringan hubungan yang terpola tersebut mencerminkan struktur elemen
elemen yang relatif mantap dan st&Bil.

Prinsipprinsip pemikiran Talcott Parsons yaitu bahwa tindakan individu

manusia diarahkan pada tujuan. Di samping itdakan terjadi pada suatu kondisi

2bid, him 260
30 Damsar dan IndriyanPengantar Sosiologi Ekonondiakarta Kencana Prendamed009, him.49
54,
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yang unsurnya sudah pasti, sedang unssur lainnya digunakan sebagai alat untuk
mencapai tujuan. Selain itu, secara normatif tindakan tersebut diatur berkenaan
dengan penentuan alat dan tujuan. Atau dengan kata laih diagatakan bahwa
tindakan itu dipandang sebagai kenyataan sosial yang terkecil dan mendasar, yang

unsurunsurnya berupa alat, tujuan, situasi dan norma.

F. Metodologi Penelitian

Penelitan ini menggunaka metodePenelitan kualitatif yaitu deskriptif anadis.
Metode ini dipilihagar memperoleh data yang kaya dan mendalam. Menurut
Cr e s wleehdlitan kudlitatif didefinisikan sebagai sebuah proses penyelidikan
untuk memahami masalahsosial atau masalah manusia, berdasarkan pada penciptaan
gambaran holistikedngkapyang dibentuk dengan kakata, melaporkan pandangan
informan secara terperind an di susun dal am’Sglamituagar | at ar
dapat mengetahui, menemukan dan menganalisis perubahan strategi kebertahanan
yangdialamiwargaeksKalijodo di rusunPulogebangSubjek dandkasiPenelitan
menggunakan formadtudik a s u s . Menur ut Sanapi &pe, Ast ud
pendekatan dalafRenelitanyang penelahannya kepada satu kasus dilakukan secara
intensif, mendalammendetail, dan komperhes i*2Fomat penelitan ini dipakai

karena tidakmengeneralisasi kasus.

31John W. CreswellDesainPenelitan, Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatifakarta KIK
Press2002,him.1.
$2Sanapiah FaisakormatformatPenelitan sosial.JakartaPT Raja Grafindo, 2007hIm.22.
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ProsedPenelitanini mempunyai berberapa subjPknelitan SubjekPenelitan

terdiri dari informan kunci dan informan pelengkap. Bagong Suyargnjelaskan

pengert a n

i nf okeypanform&ii yaitui mer€ka yangnengetahui dan

memiliki berbagai informasi yang diperlukan dalaRenelitand®®. Sedangkan,

informaniinforman lainnya bukan merupakadgey informantnamun memberikan

informasi penting karena infroman imengetahui dan ikut berinterakhilingkungan

yang dijadikan tempa@enelitan Berikut tabelyang menggambarkanforman kunci

dan informan pelengkap daldPenelitanini:

Tabel I.2. Matriks Informan Penelitian

No Nama Informan Umur Status Pekerjaan Keterangan
1 | Ageng Darmintono | 43thn Pengelola KepalaPengelola Geat Keeper
Rusun
2 | Ning Sumarsih 40thn Ibu RT Pedagang Nasi Udulf Informan
3 | Parwati 45thn Warga relokasi| Pedagang Gorengan| Informan
4 | Nurfitri 36thn Warga relokasi| Tukang Cuci| Informan
Panggilan
5 | Dini 48thn Warga relokasi| Pedagang Pisan Informan
Goreng
6 | Agus 38thn Warga relokasi| Buruh Harian Lepas | Informan
7 | Endar 40thn Warga relokasi| Penjual Pop Ice da| Informan
Mie ayam
8 | Luciana 37thn Warga relokasi| Penjual Aksesoris Informan
9 | Ahmad 40thn Warga Rusun | Penjual Nasi Rames| Informan
10 | Yoga 12thn Anak-anak Pelajar Informan
Relokasi
Kalijodo

Sumber: Diolah olePenelitj Juli 2016

33Bagong Suyanto dan SutinaWetodePenelitan Sosial: Berbagai Alternatif Peiekatan Jakarta:
KencanaPrenmandia, 200&im.172
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Informan kunci dalanfPenelitanini adalahkepalapenggola rusunPulogebang
yaitu tempat masyarakaksKalijodo direlokasi. Kepalgengelolarusun ini dipilih
sebagai informan kunci karemaengarahkarPenelitiuntuk mendapatkan informan
dalam prosegpengumpulan data. Secara lebih jelas Bagorenyatakan bahwa

maksudnyadiperlukan informan pangkdkey persa)y ang akan menj adi

p i ndalandproses pengumpulan dita

Kepalapengelolarusun Pulogebangadalah pihak yang mengetahui sehéduk
kehidupan yang berjalan di rusun. Mengetahui Sejarah berdirinya rusun dan proses
perelokasian setiap wargisKalijodo yang datang kesana. Selain itu menjadi pihak
yang mengetahui keluh&eluhan yang muncul dari setiap wadjasanatermasuk
masyarakaeksKalijodo. Selain itu melalupengelolainilah awal mula perencanaan
perencanaan atau progrgarogram sde bantuanbantuan yang datanglari
pemerintah daerah DKlakartadisalurkan kepada seluruh warga penghuni rusun.
Datadata yang ingin didapatkaReneliti dari informan kunci adalah informasi
tentang proses perelokasian wagdeKalijodo yang pindah ke rusuRulogebang
sampai dengan kehidupan warga sampai dengan saat ini.

Ketua RI dan RWjuga diwawancarai untuk mendapatkan informasi mengenai
perannya. Ketua Rdipilih sebagai informan kunci karena informan ini mengetahui
secara mendalarmengenaimasalahmasalahapa saja yang dialami wargeks

Kalijodo pasca direlokasi ke rustfulogebangKetua RT dan RW merupakan tempat

*bid.

A
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para paghuni yaitu wargaksKalijodo pertama kali menyampaikan aspirasi berupa
kepuasan maupun keluhan selama tingtjabana Selain itu Keta RT dan RW
memiliki datadata masyarakatksKalijodo yang direlokasi dan saat ini menjadi
warganya selama di RusWRulogebangPenelitijuga memilih informan pelengkap

yaitu wargaeksKalijodo yang ada di rusuRulogebangJakartalimur. Penelitiingin
mengetahui langsung dari masyarallet-Kalijodo yang sekarang menjadi penghuni
atau warga di rusuRulogebandentang strategadaptasmereka dan perubahannya.

Hal tersebut agar diperoleh data yang relevan karena didapatkan dari seluruh pihak

yang terkai dengan masalah yang dikaji olebneliti

H. Lokasi Penelitian

Penelitanini dilakukan di sebuakomplekrusun yang terletak di Jalan Mutiara
Raya, KelurahanPulogebang Kecamatan Cakung,Jakarta Timur. Penelitan
dilakukan dirusun tersebut karena merupaksalah satu tempat relokasi masyarakat
eksKalijodo yang menjadi korban alih fungsi lahan. Selain di ruBuogebang
pemerintah juga merelokasi ke rushtarunda yang ada diakartaUtara. Namun
karena letak rusuRulogebandebih dekat dengan tempahdggal Penelitisehingga
pemilihan rusurPulogebangebagai lokadPenelitan menjadi salah satu alasan agar
mempermudah proses pencarian data yang dibutuhkan dan juga wawancara dengan

narasumber.



31

I. PeranPeneliti

Peneliti merupakan instrumen pokok dalam pemgulan data di lapangan.
Peneliti sebagai instrumen pokok untuk memahami secara langsung fenomena
yangditeliti. Penelitisecara aktif terjun ke lapangan untuk memperoleh data Wlenga
menggunakan tekniteknik pexgumpulan data yanbiasa dipakai dalarReneitian
kualitatif. Penelitan ini dilakukan pada masyarakeksKalijodo yang direlokasi ke
rusun Pulogebangyang terletak di Jalan Mutiara Raya, Kelurah@alogebang
Kecamatan CakungJakartaTimur. Untuk memasuki rusun ini pertaniReneliti
mencari pengebla rusun yang ada dPulogebangHal ini dikarenakan penelitain
terkait dengan masyaraketsKalijodo yang direlokasi di rusun tersebut.

BerhubungPenelitiasing dengan lingkungan rusun serta masyarakat yang ada
di sana maka diperlukan izin dampengelta rusun serta perangkat kepengurusan
lainnya seperti ketua RW dan RT yang ada di rusun. Hal ini juga dilakukan untuk
mempermudah pendekatan kepada Pengurus Rusun dan perangkat rusun terkait
proses relokasi masyarakatksKalijodo ke rusun Pulogebangdan &tivitas
masyarakatnya pasca relokasi tersebut. Hal tersebut juga dikarenakan Peng@tola
dan ketua RW serta RW di rustiulogebangmerupakan informan kunci dalam
Penelitanini.

Pendekatan kepada informan kunci dirasakan berhasil karena informat sang
terbuka kepada siapapun yang ingin mengetahui terkehglupan dan aktivitas

seharihari masyarakat yang ada di rusemogebandersebut Informan tersebut pun
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sudah terbiasa menerima tamu dari iumdink mengetahui apa sajang terjadi dan
dialami oeh masyarakat dan lingkungan yang ada di rudadi, informan kunci
tersebut sudah terbiasa atau tidak canggung lagi untuk diwawancardevieliti
Hal tersebut memudahk&enelitiuntuk mendapatkan sumber data secara primer.
Kemudahan dalam interaksiengan informan kunci, memudahk&eneliti
untuk secara lebih bebanengamati $eruh kegiatan masyarakat yaadgadi sana
Hal ini juga memudahkarPeneliti untuk terjun ke lapangan mewawancarai
masyarakat. Walaupun terdapsgdikit kendala karena tidak rsaa warga ingin
diwawancarai. Namuwargayang sudah terbiasa disorot oleh media mtssdama
masyarakakeksKalijodo sebagai subjek utam@enelitan juga memudahkan lebih
banyakmengenal dan mewawancaagiggotamasyarakatlikarenkan informan kunci
ini juga merupakannforman yang aktif berperan dan mengetahsetiap kegiatan

masyarakat yang ada di rusealogebangni.

J. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dengan observasmwancaramendalam studi
pustaka, dan dokumentasi fédtwio yang mendkung Penelitan ini. Pengumpulan
data ini perlu untuk selanjutnya dinalisis. Analisis ddilakukan dengan terlebih
dahulu mengumpulkan seluruh data dari berbagai suoniiek ditelaah antaralain
dari wawancara, catatan pengamatan lapangan, fotoswddrer informasi terkait

lainnya.Penelitandilakukan tidak hanya sekali namsecara berulanglang. Hal ini
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dilakukan untuk mendapatkan keabsahan daémelitan juga dilakukan berulang
ulang untuk mendapatkan data yang kayardandalam.

Wawancara mendam dilakukan dengan komukasi verbal dengan
menggunakan pedoman wawancara berupa pertanyaan yang sudah disusun
sebelumnya. Tentunya pertanyaan yang disusun sesuai dengan kajian dalam
Penelitan ini. Sedangkan wawancara sambil lalu dilakukan tanpa pedoman
wawancara. Dengan kata lain, wawancara ini seperti komunikasi lebih bersifat
informal namun terarah pada pgnoin penting yang dikaji. Teknik ini juga dipakai
agar informan lebih nyaman dalam prosesnya karena lebih informal. Wawancara
wawancara yang dilakan dengan acuan permasalahan yang telah disiaghiama
lain mengenabagaimandtrategi AdaptadlasyarakaEksKalijodo Pasca Relokasi
serta bagaimana Raer Peagelola Rusun dalam proses adaptasi sosial ekoypang
dijalani masyarkat eksKalijodo seat menempatiusun.Responden dalafenelitan
ini adalah Masyarakat relokakkalijodo yang telah berumahtangga tinggal di lokasi
rumah susun paling sedikit 3 buldan mempunyai anak berusia 15 tahun kebawah
Pendekatan patrtisipatif dilakukan untuk menopeh gambaran kehidupan warga
lebih nyata dan mendalam.

Penelitan ini diawali dengan mewawancarai informan kunci yaitu Bapak
Ageng Darminton sebagai Kepala Unit Pengeldfaumah SusurfPulogebangDari
beliau ddapatkan data tentgnberapa jumlah masyat@k eksKalijodo yang
direlokasi ke rusun tersebi@elain itu sedikit banyak mengetahui gambaran kegiatan

dan aktivitas yang dijalani masyarakaksKalijodo pasca direlokasi ke rusun
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Pulogebang Demi mengefisienkarPenelitan, Peneliti meminta bantuan keypa
Bapak Agengsebagai informan kunci untuk memperkenalk@aneliti dengan
informan setempaintuk diwawancarai. Hal tersebut dilakukan agar interaksi antara
Penelitidaninforman berjalan dengan lancar dalamwancara maupun pengamatan
yang dilakukan.

Penelitian menggunakan teknik observasi partisigparticipant observatim),
yaitu Peneliti ikut turun ke lapangan dan ikut serta merta dalam kegi&aneliti
melakukan observasi diusun PulogebangJakartaTimur. Dalam observasakan
dilihat tempat darberbagai kegiatan yang dilakukemasyarakatksKalijodo dalam
melakukan kegiatan dan aktivitas nya pasca relokaSelain itu, Peneliti juga
mengamati kondisi fisik di lingkungan terseb#tondisi fisik dan perilaku yang
diamati akan memberikan jawabanh@dappermasalahan yang diteliti. Observasi ini
dilakukan dengan mendatangi temgahgan mengamatianterlibat dalam kegiatan
di lingkungan tersebuObservasi yang dilakukan juga bertujuan untuk menangkap
fenomena dari kacamaReneliti

Dokumendokumen tertulisdan buku bukwang terkait dengaratar belakang
masyarakatksKalijodo dan sejarah berdirinya rustulogebangliperlukan dalam
Penelitanini. Dokumentersebut @lapatkan darkepalapengelolarusun yaitu Bapak
Ageng Darmintono Teknik studipustaka juga dilakukafeneliti Studi pustaka
pertama kali akan dilakukan untuk menc®enelitan sejenis mengenastrategi
adaptasigsial Studi pustaka juga untuk memberikan refrensi ilmiahrdatenelaah

fenomena dengan konsep yang dipakai. Studiagasini juga dilakukanuntuk
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menjelaskan perbedadPenelitan ini denganPenelitan sejenis lainnyaBerbagai
dokumenasi fotefoto juga dikumpulkan sebagai data visual yakgmudian

diinterpretasikan oleReneliti

K. Teknik Triangulasi Data

Penelitan ini menggunakan teknik trangulasi data yang bertujuan untuk
menguji keabsahan hadgfenelitan Menur ut Lexy J. Mol eong,
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar
dataitu untuk keperluan pengecekan atabagai pembanding terhadap data
itu®. Triangulasi dalamPenelitan ini dilakukan untuk mengecek informasi yang
diberikaninforman dengan kesesuaian hasil observasi yang dilakiBkaeliti
Peneliti akan menyajikan datalata dokumentasi dari hasil observasilapangan
dengan informasiyang didapatkan melalui wawancara. Dd#a dokumentasi
tersebut berupa fotfmto yang disajikafPenelitidalam skripsi ini.

Penggambaran fotimto yang disajikan terkadengan perilaku masyarakats
Kalijodo dalam méakukan kegiatan kegiataratau aktivitas kesehariannya pasca
direlokasi ke sebuah rusun . Tentu saja hasil obselasibut harus terdeskripsikan
dalam informasi yang diberikan informan. Hal ini jugdilakukan untuk
membandingkan hasil wawancara dengan fakiaptingan. Padeeknik ini Peneliti
menggunakan pendengaran dan penglihatanya terhadap fengmegaditeliti.

Pengecekan juga dilakukan melalui wawancasa pertanyaan yang sama dan

*bid, him.178.



36

berulang kepada seluruh informan. Hal ini dilakukamuk mencari kesamaa
informasi dari informan satu ke informan lain yang tedgdilih.

Pertama informasi didapatkan dari informakunci yaitu kepala pengelola
rusun sertainformasi mengenai kegiatan dan aktivitas masyarakatKalijodo
setelah tinggal ada di rusumformasi yangditanyakan juga mengenai konui
pengelolarusun dalam program yang diberikan guna membadé&ptasmasyarakat
eksKalijodo tersebut pasca relokasiedug Penelitimelakukancrosscheclkkepada
masyarakatketua RW dan RT mengenai perarmangdola rusun dan pihak tesit
dalam usaha masyaraleksKalijodo beradaptasili rusunPulogebang

Ketiga Penelitimewawancarai masyarakeksKalijodo yang tinggal di rusun
Pulogebanguntuk mengetahui kegiatan dan aktivitas mereka pasca relokasi dan
bagamana strategstrategi adaptasimereka selama tinggal di rusiulogebang
Selain itu melakuka crosscheck data yang telatdajpatkan darkepalapengelola
rusun dan ketua RW serta Rmengenai program atau usaha apa saja yang telah
dilakukan guna membantunasyarakateksKalijodo. Keempat Peneliti kembali
melakukan wawancara ulang dend@palapengelolarusun, Ketua RW dan RT serta
pihak lain terkaitdengan masalah masyarakdisKalijodo yang direlokasidi sana
untuk mengecek kebenaran data yang telabndikan di lapangamelalui sesi

wawancara dengan informan lain
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L. Sistermatika Penelitian

Tentu saja hahal yang menjadi kerangka berfikir dalam penyusunan
skripsipad&enelitanini terdiri dari lima bab

BAB | merupakan pendahuluan yaberisi latar belakngPenelitan, rumusan
masalah dalarRenelitar tujuan darsignifikansi penelitan merupakan fokus masalah
yang diteliti; tinjauan pustaka yangmembahas mengenai perb&daaalitan ini
denganPenelitan sebelumnya yangejenis; kerangka konsep yang dikaoh sebagai
jawaban tentatif ataBenelitanmetodologi penelitan yang menjelaskan pendekatan
yang digunakan dalamPenelitansubjek Penelitan peran Penelitan lokasi
Penelitan, dan teknik pengumpulan data;dan yang terakhir adalah sistematika
Penelitan yang merupakan informasi ringkasdentang isi setiapyang saling
berkaitansecara padu dan koheren.

BAB Il membahas tentang setting sosial masyandkijodo.Dalam bab ini
Peneliti ingin melihat keadaan sosiekonomi masyarakaKalijodosaat sebelum
direlokasi dan setelaldirelokasi yaitu ketika ditempatkan di RusuBulogebang
JakartaTimur. Secara rinci juga membahas mengenai sejKrdlodo dari tahun
ketahun, selain itu sejarah dibangunnya rufurogebangdan latar belakang
penggusuran masyarakéalijodo sampai akhirnya direlokasi ke RusBanlogebang

BAB Il mergenai program program dan berbagai kegiatan yang
berhubungan dengastrategiadaptasi sosial ekonomasyarakaeksKalijodo pasca

direlokasi di rusun tersebdian membahas mengenhamlatan dan tantangan yang
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dialami masyarakaeksKalijodo dalam beradaptasi dengan lingkungan baru di rusun
Pulogebang Selanjutnya membahas menger@ran pagelola rusun atau pihak
terkat dalam membantu masyarakksKalijodo bertahan hidup dan beradaptas
dengan lingkungan barunya baik dalam hglaocialdan ekonomi.

BAB IV membahasStrategiadaptasi sosial ekonormasyarakat alih fungsi
lahan Kalijodo di rusunPulogebangJakartatimur. Bab ini secara rinci membahas
bagaimana perubahan stratadaptassosial ekonommasyarakatksKalijodo pasca
relokasi dan bagaimana teori AGIL menggambarkan keberlangsungan hidup
masyarakat di lingkungan baruny&arena dalam prosesdaptasimasyarakaeks
Kalijodo dikaji juga mengenai pan pihak luar seperti peng&orusun dalam
membantu masyarakeksKalijodo padakelangsungan hidup mereka.

BAB V sebagai bab penutup membahas mendgawsimpulan dan saran dari

Penelitanyang dikaji



BAB Il
GAMBARAN UMUM WILAYAH RUSUN PULOGEBANG DAN
LATAR BELAKANG MASYARAKAT EKS-KALIJODO

A. Pengantar

Jakarta sebagaikota metropolitan dan ibukotaegara Indoesia memiliki
banyak permasalahan. Permasalahan timbul antara lain dikarenakan gencarnya
pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah. Permasalahan yang teldirth
tersebti meliputi masalah fisik dan non fisik, dimana keduanya mempunyai
keterkaitan antara satu dengan yang lainnya. Permasalahan fisik yang terjadi salah
satunya yaitu infrastruktur.

Infrastruktur adalah segala struktur yang berwujud fisik yang digunakan untuk
menopang berjalannya kegiatan masyarakat sehingga dapat menekan efesiensi dari
aktifitas masyarakat dan meningkatkan pertumbuhan ekofiomi.

Pembangunan yang berlangsung mengakibatkan kurandgtijld yang
dibutuhkan masyarakat ddakarta Menanggapi hal inipemerintah membuat
kebijakan berupa program perluasan dan alih fungsi lahan &Tthlk Salah satunya
yang baru saja terlaksana di awal tahun 2016 adalah alih fungsi lahan atau lebih
sering disebut sebagai penggusuran di wilagaljodo JakartaUtara. Pengusuran
ini berkaitn dengan tujuan pemerintah untuk menamBal yang ada Di DKI

Jakarta

36Eko Budhiarjo Sejumlah Masalah Pemukiman KoBandung: Alumni, 1992him.13
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Bersamaan dengan terlaksananya program cendrung selalu terdapat dampak
yang terjadi, hal tersebutlah yamglami oleh masyarakat korban alih fungsi di
Kalijodo. Seklah penggusuran yang dilakukan masyarakat dipindahkan ke rusun
PulogebanglakartaTimur. Dengan adanya lingkungan tempat tinggal baru maka
akan diiringi oleh tegdinya proses penyesuaian diri sehingga pentinagi
masyarakatksKalijodo untuk memiliki grategi adaptasiintuk tetap bertahan dam
melanjutkan kehidupannya.

Bab yang diberi juduGambaran Umum Wilayah Rusttulogebanglan Latar
Belakang MasyarakdEksKalijodo terbagi menjadi tiga sub bab. Suabbpertama
adalah pengantar, yang mejelaskan laskientang isi keseluruhan baBub bab
kedua membahas tentang sejakattijodo yang terbagi menjadi dua bagian. Bagian
pertama membahas tentang gambaran umum wild$alijodo. Bagian kedua
membahas tentang penggusuran yang terjadaliiodo. Sub bab teikkhir membahas
tentang perpindahan masyaatiKalijodo ke rusun Pulogebangyang dibagi lagi
menjadi dua bagian. Bagian pertama tentang gambaran umum rusun Pologebang dan

yang kedua ialah proses relokasi wakggijodo ke rusunPulogebang

B. Konteks Sejaah SosialMasyarakat Kalijodo
a. Setting Sosial Ekonomi Masyarakat Kalijodo
Kalijodo merupakan sebuah kawasan yang berada di daerah perbatasan

antaraJakartabagian Utara dadakartebagian Barat. Kawasan yang terkenal sebagai
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kawasan lokalisasi prostgudan perjudian ini memiliki sejarah panjang dan nilai
historis calam perkembangatota Jakarta

Asal muasaKalijodo ialah dimana kawasan itu dulunya merupakan kawasan
persinggahan eis Tionghoa yang mencgserempuan penghibatau selir. Saat itu,
Jalartayang dulu nya masih bernama Batavia pada sekitar tahunabb@bawah
kekuasaanVereenigdeOostindische Compagni€/OC), mayoritas penduduknya
merupakan etnis TionghoaVlasyarakat berlatar belakang etnis Tionghoa ini
merupakan orangrang yang melakan diri dari Manbkuria yang ketika itu sedang
mengalami perang. Mereka melarikan diri ke Batavia tanpa membawaestingga
mereka mencaperempuan untugengganti istrmerekadi Batavia®’

Skema Il.1. Kalijodo dari Masa ke Masa

1600-an, Tempat h Abad ke20, 1930an, tempat 1970, sebagian
etnis Tionghoa |:> tempat hiburan pemancingardan mucikari dan
mencari gundik etnis tionghoa dan tempat nongkrong pekerja seks

S perempuan lokal ) kuli pelabuhan mudamudi kramat tunggak

pindah ke Kalijodo

2016, penutupan @

Kalijodokarena 2003, perjudian 2001, terjadi
lokasi perjudian dibongkar, preman bentrok dua 1999, Kramat
dan pelacuran <:| ditangkap setelah <:| kelompok etnis, <:| Tunggal_< ditutup,
berada di tanah itu kafekafe masyarakat mucikari dan
negara kembali buka di menuntut p_ekerja seks .

9 Kaliiodo penutupan Kaliiodo pindah ke kaljodo

Sumber: Diolah olePPeneliti 2016

Dalam proses pencariagelir, etnis Tionghoa kerap bertemu di kawasan

bantaran sungai. Tempat yang dijadikan pertemuan pencarian jodoh itulah yang

37 Murti KhrisnaGegerKalijodoi Ki sah Pol i si d. dakartaM€igtd Masunggadkonf | i k o
,2005.him.12.
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kemudian dinamakarKalijodo. Para calonselir ini merupakan perempuan ldka
Biasanya para gadis pribumi menarik pria etnis Tionghoa dengan menyanlgdagu
klasik Tionghoa di atas perahu yang tertambat di pinggir kali.

Pada abad 20Kalijodo berkembang sebagai tempat hiburan yang tidak
hanya diincar para pria asal etnis Tibng. Kalijodo yang dekat dengan pelabuhan
menjadi tempat hiburan bagi para kuli pelabuhan saat kapal bersandar ca Sund
Kelapa. Waktu terus bergulirtanpa terasaKalijodo terkenal sebagai daerah
pelacuran. Apalagi setelah lokalisasi pelacuran Kramat Jalngitutup padaahun

1999 oleh pemerintals.

Wilayah Kel. Angke Kec. Tambora :
Terdapat 2 Rt ( Rt. 007 & 008 di Rw. 010 ), 1 Unit Masjid dan 1 Unit Cafe

Gambar I1.1. Lokasi Kawasan Kalijodo
Sumber : Dokumentasi Pribadi dari Kantor Kecamatan PenjaritgjartaJtara Pada Tanggal 28
Maret 2016

Tempat hiburan malaralijodo terletak di Jalan Kepanduan II, Ke#lnan
PejagalanJakartaJtara. Sebagian lokalisasi itu masuk wilayah Kecamatan Tambora,
JakartaBarat. Puluhan wisma dan diskotek dua lantai berdiri di sepanjang jalan

hampir satu kilometer itu. Wilayah itu diselitalijodo karena bantaran kali di sana

*bid, him.15
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pada 18B0-an menjadi tempat nongkrong muaadi Jakartahingga banyak yang
berjodoh. Selama 20 tahun, ketika pendatang kian banyak, kali menjadi kotor dan
Kalijodo menjadi tempat selingkuh, hingga akhirnya menjadi lokasi prostitusi pada
tahun19703°

Kalijodo mulai menjadi lokasi prostitii karena pada tahun 197Qbgrnur
Ali Sadikin menetapkan Kramat Tunggak di KojmkartaUtara sebagai lokalisasi
pelacuran dan melarang ada tempat sedipsna Sebagiarmucikai dan pekerja
seks yang tidak kebagian temgiatkramat Tunggak pindah Kealijodo. Hal serupa
juga terjadipada masa gubernur berikutnyatigoso, ia menutup lokalisasi prostitusi
di Kramat Tunggak yang mengakibatkan sebagian besar pekerja seksnya pindah ke

Kalijodo.

KONDISI GEOGRAFIS & DEMOGRAFI

|
i

Gambar 11.2. Geografis dan Demografis Kalijodo
Sumber : Dokumentasi Pribadildantor Kecamatan Penjaringadaret 2016

Wilayah Kalijodo yang masuklakartaBarat tepatnya berada di Kelurahan

Angke Kecamatan Tambora, hanya dua RT yaitu RT 007 dan 008 di RW 010. Di situ

3bid, him.18
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terdapat lunit masjid dan 1 unit kafe. Sedangk&alijodo yang masuklakartaJtara
lebih luas yang terdiri dari sejumlah RT di RW 05 Kelurahan Pejagalan Kecamatan
PenjaringanKalijodo diapit dua sungai yaitu Kali Angke dan Kanal Banjir Barat
(KKB). Berdasarkan dat&ecamatan Penjaringan, total ada 3.052 jiwa dengan
jumlah Kepala Keluarga (KK) 1.340 yang menemp&iijodo. Terdapat 5 RT, 250
bangunan permanen, 300 bangunan semi permanen, 58 café dan satu pabrik yaitu
pabrik bihun. Dimana 90% penduduk di kawagatijodo ini memiliki PBB (Pajak
Bumi dan Bangunarf}.

Kalijodo sesuai nhamanya, sejak dulu dikenal sebagai tempat mencari cinta.
Di tahun 1936€an, banyak pemuda single yang datangKkdijodo untuk mencari
pasangan. Ada juga pasangan modali yang pacaran sdoih menikmati sore di
Kalijjodo. Banyaknya pengunjung yang datang Kalijodo kemudian diikuti
munculnya warungvarung yang menjajakan aneka makanan dan minuman. Dalam
perkembangannya, warwwgarung yang awalnya semi permanen itu kemudian
berubah menjadi kerkafe dengan bangunan permanen. Pengunjung yang datang pun
tak lagi mudamudi yang saling berpasangan. Mayoritas pengunjung adalah
perempuan yang menjajakan diri.

Kebanyakan masyarakat yang berada di Kaw#&ijodo adabhh mereka
yang bekerja sebagaiegagang yang berasal dari lud@akarta Jumlahnya cukup
banyak selain pekerja seks dan pelayan cafe malam. Masyardkalijodo terdiri

dari berbgai suku atau etnis dan agama, namun terdapat dua etnis besar yang

40 Data Lapangan dari Kantor Kecamatan Penjaringan Jakarta Utara 2016
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mendominasi kawasaKialijodo. Selain jumlahya yang mengalahkan kelompok
yang lain, mereka juga memiliki pengaruh yang luas. Mereka adalah kelompok
masyarakat Sulawesi Selatan. Namun masyarakat ini terbagi lagi menjadi dua
kelompok yaitu suku Mandar dan Bugis Makasar. Dalam komunikasi derari
masyarakaKalijodo menggunakan bahasa Indonesia. Keberadaan dari berbagai suku
ini memunculkan semacam hubungan kekerabatan yang erat.

Mayoritas masyarakaKalijodo adalah beragama islam, terbukti dengan
adanya tiga Musholla yang ad sana Sebagian kelriya ialah masyarakat yang
beragama ksten, karena terdapat gereja di kawasan tersebut. Hubungan antar agama
di kawasan ini cukup baik dapat dilihat dengan tidak adanya konflik yang terjadi

dengan mengatasamakan agama.

Gambar 11.3. Aspek Sosial Kenasyarakatan Di Kalijodo
Sumber : Dokumentasi Pribadildantor Kecamatan Penjaringan tanggal 28 Maret 2016

Kalijodo pun mengalami perkembangan yang cukup pesat karena letaknya

yang strategis. Tak hanya prostitusi, penguasa wilayakatijodo akhirnya jug













































































































































































































































